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Upaya membangun dan menciptakan peserta didik yang mampu menjalankan
kewajiban-kewajiban yang diberikan khususnya dalam hal ibadah shalat dengan
baik dan benar, sangatlah penting keberadaan pendidikan agama Islam yaitu
melalui usaha — usaha yang dilakukan guru agama terutama guru Pendidikan
Agama Islam dalam proses meningkatkan atau memperbaiki kemampuan yang
berkaitan dengan hal shalat. Pertanyaan penelitian: 1) Bagaimana upaya guru PAI
dalam meningkatkan kemampuan Shalat siswa di SDN Kalangbret? 2) Apa kendala
dan solusi guru PAI yang dilakukan dalam upaya meningkatkan kemampuan shalat
siswa di SDN Kalangbret?

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
yaitu data yang diperolah berupa kata-kata yang kemudian berusaha dideskripsikan
dan di interprestasikan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara
terstruktur, observasi partisipan dan dokumentasi. Analisis datanya menggunakan
prosedur reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil dari penelitian didapatkan: Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembiasaan karakter religius siswa untuk meningkatkan kemampuan Sholat siswa
adalah dengan memberikan teladan dan contoh kepada siswanya secara langsung,
memberikan nasihat, melakukan pembiasaan shalat berjamaah di sekolah bersama-
sama, memberikan sanksi bagi siswa yang malas dan memberikan nilai tambahan
bagi siswa yang rajin. Kendala dan solusi guru Pendidikan Agama Islam yang
dilakukan dalam upaya meningkatkan kemampuan sholat siswa adalah kurang
luasnya mushola dan tempat wudhu yang ada di sekolah sehingga pelaksanaan
sholat dijadwal bergantian, perilaku siswa dapat diberikan solusi dengan cara
memberikan sanksi bagi siswa yang tidak melaksanakan jamaaah shalat tanpa izin,
kurangnya pemahaman siswa diberikan solusi dengan pemahaman oleh guru
Pendidikan Agama Islam dan kultum, Tindak lanjut pengawasan dari lingkungan
keluarga yang masih kurang dengan mengadakan pertemuan dengan pihak orang
tua dan membicarakan perkembangan anak didik selama belajar di sekolah.
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Efforts to build and create students who are able to carry out the obligations
given, especially in terms of praying properly and correctly, it is very important the
existence of Islamic religious education, namely through the efforts of religious
teachers, especially Islamic Religious Education teachers in the process of
improving or improving their abilities. related to prayer. Research questions: 1)
What are the efforts of Islamic Religious Education teachers in the habituation to
improve students' ability to pray at the Kalangbret State Elementary School? 2)
What are the obstacles and solutions for Islamic Religious Education teachers to
do in an effort to improve students' prayer skills at the Kalangbret State Elementary
School?

The researcher uses a type of qualitative research with a descriptive
approach, namely the data obtained in the form of words which are then described
and interpreted. Data collection techniques used structured interviews, participant
observation and documentation. The data analysis uses data reduction procedures,
data presentation, and drawing conclusions or verification.

The results of the study obtained: The efforts of Islamic Religious Education
teachers in habituation of students' religious character to improve students' prayer
skills are by providing examples and examples to their students directly, giving
advice, habituating congregational prayers at school together, giving sanctions for
lazy students. and provide additional value for diligent students. Obstacles and
solutions for Islamic Religious Education teachers in an effort to improve students’
prayer skills are the lack of a prayer room and ablution area in schools so that
prayers are scheduled alternately, student behavior can be given a solution by
providing sanctions for students who do not perform congregational prayers
without permission. , students' lack of understanding is given a solution with
understanding by Islamic Religious Education teachers and cults, Follow-up
supervision from the family environment is still lacking by holding meetings with
parents and discussing the development of students while studying at school.
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